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Rumusan Paparan Temuan Pembahasan Kesimpulan 

Persepsi 

guru 

tentang 

Perwujudan 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Pengertian Umum 

- Wawancara: 50, 51, 

52, 54, 55, 56 

- Observasi: - 

- Dokumentasi: 53, 57 

Dimensi Beriman 

- Wawancara: 58, 59, 

60, 61, 62 

- Observasi: 63 

- Dokumentasi: 64 

Dimensi Bhineka 

- Wawancara: 65, 66, 

67, 68, 69, 70, 71, 

72, 73, 74, 75. 

- Observasi: 75 

- Dokumen: 76 

Dimensi Gotong-

royong 

- Wawancara: 77, 78, 

79, 80, 81, 82, 83, 

84, 85, 86, 87, 88, 

89. 

- Observasi: 90 

- Dokumentasi: 91 

Dimensi Mandiri: 

- Wawancara: 92, 93, 

94, 95, 96, 97, 98, 

99, 100, 101, 102, 

103, 104. 

- Observasi: 105 

- Dokumentasi: 106 

Dimensi Nalar Kritis 

- Wawancara: 107, 

108, 109 

- Observasi: 110 

- Dokumentasi: 111 

Dimensi Kreatif 

- Wawancara: 112, 

113, 114 

- Observasi: 115 

- Dokumentasi: 116 

Profil Pelajar Pancasila 

menanamkan nilai nilai luhur 

bangsa pada peserta didik di 

kehidupan sehari hari: 50, 51, 

52, 53, 57 

Dimensi Ketuhanan nilai 

kemampuan peserta didik 

terhadap keyakinan kepada 

Tuhan-Nya, dalam menjalankan 

kewajiban beribadah dan 

berperilaku sesuai nilai-nilai 

agama: 58, 59, 60, 63, 64. 

Dimensi kebhinekaan 

kemampuan peserta didik dalam 

menerima perbedaan agama, ras, 

suku, dan budaya umum dalam 

kehidupan secara positif: 65, 66, 

67, 75, 76. 

Dimensi Gotong royong nilai 

peserta didik yang mampu 

melakukan kegiatan bersama 

secara sukarela demi 

kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Sifat-sifat 

yang harus dimiliki perseta didik 

dalam dimensi terebut adalah 

adil, peduli, hormat, dan murah 

hati: 77, 78, 79, 90, 92. 

Dimensi Mandiri kemampuan 

peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dengan 

rasa kepercayaan diri yang 

tinggi  saat menghadapi kondisi. 

Dalam dimensi tersebut terdapat 

regulasi mandiri dan lingkungan 

pengembangan karakter secara 

mandiri atau kolektif: 92, 93, 94, 

98, 99, 100, 105, 106. 

Dimensi nalar kritis proses 

berpikir peserta didik dalam 

mengolah segala informasi yang 

diterima dan menghasilkan ide 

pikir sesuai dengan agama, 

Pancasila, dan adat istiadat 

bangsa: 107, 108, 109, 110, 111. 

Dimensi kreatif nilai 

kemampuan peserta didik yang 

dinamis dan mampu membuat 

hal-hal yang orisinil. Pelajar 

kreatif harus dikembangkan dan 

juga harus didukung terhadap 

semua tindakan untuk berkreasi: 

112, 113, 114, 115, 116. 

Dari temuan 

data 

dikorelasikan 

dengan teori 

dan 

penelitian 

terdahulu 

sebuah persepsi dapat di 

perngaruhi oleh sebuah 

lingkungan karena 

adanya perbedaan 

kebudyaan sehingga 

mempengaruhi sebuah 

persepi dari guru SMKS 

Al Amien Kota Kediri. 

Persepsi Guru SMKS Al 

Amien Kota Kediri 

Tentang Profil Pelajar 

Pancasila yaitu tujuan 

pembelajaran yang 

didasari dengan nilai-

nilai yang ada dalam 

Pancasila yang harus 

dimiliki oleh setiap 

peserta didik Indonesia. 

Di dalam Profil Pelajar 

Pancasila ada Dimensi 

beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia adalah 

mengenai seseorang 

terhadapan Tuhan dan 

agamanya, dimensi 

kebhinekaan global 

mengenai seseorang 

terhadap mengatasi 

perbedaan, dimensi 

gotong royong mengenai 

seseorang terhadap 

hubungan antara sesama, 

dimensi mandiri 

mengenai seseorang 

terhadap diri sendiri, 

dimensi berfikir dan 

bernalar secara kritis 

mengenai cara berfikir 

dan bertindak dengan 

rasa penuh 

tanggungjawab 

seseorang terhadap 

sebuah kesenjangan, dan 

dimensi kreatif mengenai 

seseorang untuk memiliki 

rasa berkreatifitas yang 

tinggi dan menciptakan 

sesuatu yang orisnil. 

 


